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ABSTRAK 

Muhammad Shiddiq. 210103030082, Aspek Filosofis Tabarrukan dalam Tradisi 

Batapung Tawar di Desa Sungai Madang Kecamatan 

Sungai Tabuk, Pembimbing Dr. Ahmad Syadzali, M.Hum., pada 

Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2025. 

 

Kata Kunci: Filosofis, Tabarrukan, Batapung Tawar, Inkulturasi, Tradisi. 

Masyarakat Indonesia memiliki keanekaragaman tradisi yang merupakan 

warisan leluhur dan identitas budaya bangsa. Salah satu tradisi yang masih bertahan 

adalah Batapung Tawar di Kalimantan Selatan. Awalnya, tradisi ini merupakan 

warisan dari masa sebelum Islam, yakni berakar pada kepercayaan Hindu dan Kaha-

ringan. Proses islamisasi yang terjadi tidak menghapus tradisi ini, melainkan 

mengakulturasikannya dengan nilai-nilai Islam. Perubahan ini menggeser esensi 

tradisi menjadi sebuah bentuk permohonan kepada Allah SWT, sehingga dapat 

dikaji melalui lensa tasawuf. Konsep sentral dalam tasawuf yang relevan ada-

lah tabarruk, yaitu praktik mencari berkah. Di Desa Sungai Madang, tradisi Bata-

pung Tawar telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Na-

mun, implementasi nilai tasawuf, khususnya aspek filosofis Tabarrukan dalam 

tradisi ini, belum banyak diteliti secara mendalam.  

Penelitian ini bertujuan  untuk memahami tradisi Batapung Tawar di Desa 

Sungai Madang, proses Tabarrukan di dalamnya, dan aspek filosofisnya. Secara 

akademis, fokus utama penelitian adalah untuk menunjukkan fleksibilitas Sufisme 

sebagai bentuk keragaman budaya dengan proses inkulturasi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan melalui pendekatan 

deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan fenomena secara menyeluruh. 

Subjek kajian ini adalah para tokoh dan masyarakat desa Sungai Madang. Adapun 

objek kajiannya adalah aspek filosofis Tabarrukan dalam Batapung Tawar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Batapung Tawar adalah 

warisan budaya lokal yang telah mengalami transmisi budaya sejak zaman 

Pangeran Antasari. Hal ini dilakukan dalam konteks tertentu seperti atur 

dahar, batasmiyah, bulik dari rantauan, dan mahanyari banih. 

Konsep Tabarrukan dalam Batapung Tawar mewakili praktik spiritual untuk 

mencari berkat (barakah) melalui media material dan verbal. Secara 

filosofis, Batapung Tawar dipahami melalui dua dimensi, filsafat budaya dan 

sufisme. Dari perspektif filsafat budaya (J.W.M. Bakker), ini adalah produk 

inkulturasi yang sukses, Dari perspektif Sufisme, tabarruk dipahami 

sebagai wasilah untuk mencapai kebaikan dan kedekatan dengan Allah. 
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MOTTO 

Tuhan adalah sebaik-baiknya sutradara, jadi ikuti saja. 

 إِلَهَيْ أنَْتَ مَقْصُوْدِي وَرِضَاكَ مَطلُْونِي أَعْطِنِي مَحَب َّتَكَ وَمَعْرفِْ تَكَ 

(من قل علمه كثر اعتراضه ) 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 : ص .14
    Sh  29. ي : Y 

      Dh : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـــ َ  A Fathah 

ـــ َ  I Kasrah 

ـــ َ  U Dhammah 
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Kata sandang: Contoh: (الر جَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِيْ وَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

 

Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يَــ ـَ  Ai a dan i 

 ــَ وَـ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ

 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 
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Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (َالضَّرُوْرة)  tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة 1

سْلََمِيَة 2  Al-Jâmi’ah al-Islâmiyyah الْجَامِعَة الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةُ الْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazâlî bukan Al-Ghazâlî, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) di-

tulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-ka-

limat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُأسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَّتَ الَأجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَركَة الْعَصْريِةَ

هَ إِلََّ اللهأَشْهَدُ أَنْ لََ إِل    asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

نَا مَلِكُ الصَّالِحمَوْل    mawlânâ Malik al-Shâlih 

 yu`tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الله

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيَّة
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تِطْلََعسْ حُبُّ الِْْ   hubb al-istithlâ’ 

-al-mâddah al-mashnû’ah min al-ẖaya الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْحَيَ وَان

wân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْنِ 

مَةالْمُسَاهَ   al-musâhamah 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِْ قًا
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